BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini merupakan pemaparan mengenai metodologi penelitian yang
digunakan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini. Metode penelitian adalah
prosedur, teknik atav cara-cara yang sistematis dalam melakukan suaty
penyelidikan {Sjamsuddin, 1996: 60). Metode penelitian digunakan oleh penulis
mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga penulisan laporan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi yang berjudul “Latar
Belakang Historis Perdebatan Ideologis The Rig Four dalam Konferensi
Perdamaian Paris 1919” adalah metode historis dengan menggunakan teknik studi
literatur. Metode historis adalah metode yang digunakan oleh para sejarawan
untuk merekontruksi masa lalu (Ismaun, 1988: 32). Menurut Louis Gottschalk
(1975: 32) metode historis adalah Proses menguji dan menganalisa secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lalu dan hasilnya berupa rekonstruksi imajinatif
atau historiografi. Metode historis merupakan metode yang cocok digunakan
dalam penelitian sejarah, karena data-data yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini berasal dari masa lampau.

Penulis melakukan empat langkah penting penelitian dalam penulisan
skripsi ini, seperti yang dikemukakan oleh Helius Sjamsuddin dalam bukunya
Metodologi Sejarah (1996: 67-187) antara lain:

I Heuristik yaitu proses pencarian dan pengumpulan sumber sejarah yang

relevan dengan penelitian.
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2. Kritik yaitu melakukan penilaian tethadap sumber sejarah yang telah
dikumpulkan schingga menghasilkan fakta-fakta.

3. Interpretasi yaitu memberikan penafsiran terhadap fakta-fakta yang
diperoleh selama penelitian.

4. Historiografi yaitu proses penyusunan dan penuangan seluruh hasil
penelitian ke dalam bentuk tulisan.

Langkah-langkah penelitian tersebut, penulis bagi ke dalam tiga tahap
yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan laporan penelitian. Adapun
ketiga tahap ini penulis jabarkan sebagai berikut:

3.1 Persiapan Penelitian

Tahap ini adalah langkah awal yang dilakukan oleh penulis dalam
melakukan kegiatan penelitian. Kegiatan ini dimulai dengan penentuan metode
dan teknik pengumpulan data yang akan digunakan selama penelitian. Metode
yang digunakan adalah metode historis dengan menggunakan teknik penelitian
studi literatur. Dalam persiapan penelitian ini, terdapat serangkaian tahapan yang
dilakukan oleh penulis yaitu antara lain:

3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap awal yang dilakukan oleh penulis adalah memilih dan menentukan
tema penelitian. Tema yang dipilih oleh penulis adalah Konferensi Perdamaian
Paris 1919, dengan judul awal yaite “Konferensi Perdamaian Paris 1919:
Konsekuensi Bagi Negara-negara yang Kalah Pada Perang Dunia 1”. Selanjutnya
penulis mengajukan judul tersebut kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi

(TPPS) Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI.
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3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan atau usulan penelitian harus disusun oleh penulis sebelum
melakukan penelitian. Rancangan ini dibuat dalam bentuk proposal skripsi.
Proposal skripsi ini diajukan kepada Dewan Bimbingan Skripsi (DBS) untuk
dikoreksi sebelum diseminarkan oleh anggota DBS. Setelah proposal ini dikoreksi
dan diperbaiki maka penulis diperbolehkan untuk mengikuti seminar proposal
skripst yang dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2007 bertempat di Laboraturium
Jurusan Pendidikan Sejarah. Dalam seminar tersebut, penulis memprentasikan
Tancangan penelitian penulis di depan TPPS dan calon pembimbing skripsi untuk
didiskusikan, Hasil dari seminar tersebut, menyatakan bahwa Judul tersebut
disetujui, tetapi menurut calon pembimbing karena judul tersebut kurang
terfokuskan maka harus diperbaiki lagi dan diubah menjadi “Latar Belakang
Historis Perdebatan Ideologis The Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris
1919”. Penulis kemudian diperbolehkan untuk melanjutkan ke tahap penulisan
penelitian skripsi. Persetujuan proposal skripsi dinyatakan dengan pengesahan
penelitian yang dikeluarkan melaiyj surat keputusan dari Ketua Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UP] Bandung Nomor 423/TPPS/IPS/2007 bersama
dengan penunjukan pembimbing [ dan II. Pembimbing I yang ditunjuk oleh TPPS
adalah Drs. Nana Supriatna M.Ed., dan pembimbing 1I yang ditunjuk adalah Drs.
Achmad Iriyadi.

Proposal penelitian yang disusun oleh penulis memuat hal-hal sebagai
berikut:

a. Judul
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b. Latar Belakang Masalah

¢. Perumusan dan Pembatasan Masalah
d. Tujuan Penelitian

€. Penjelasan Judul

£ Metode dan Teknik Penelitian

g. Sistematika Penulisan

3.1.3 Konsultasi

Konsultasi merupakan Kegiatan bimbingan penyusunan skripsi yang
dilakukan oleh penulis dengan Pembimbing [ dan II yang ditunjuk oleh TPPS.
Konsultasi dengan pembimbing memiliki fungsi vang penting, vaitu untuk
memberikan pengarahan dalam Proses penyusunan skripsi melalui saran ataupun
kritikan bagi penulis.

Proses bimbingan dilakukan secara berkelanjutan dan bersifat bebas pada
setiap pertemuan membahas satu atau dua bab yang diajukan. Konsultasi
dilakukan secara berkelanjutan mulaj darj BAB I, BAB II, BAB 1II, BAB 1V,
hingga BAB V. Dengan demikian, akan terjalin suatu penyusunan skripsi yang
baik berdasarkan hasil komunikasi atau diskusi antara penulis dan pembimbing

mengenai kekurangan setiap babnya dalam skripsi,

3.2 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian adalah tahapan penting dari proses penyusunan

skripsi ini. Dalam tahapan ini, terdapat serangkaian langkah-langkah yang harus
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dilakukan berdasarkan metode historis, yaitu heuristik atay pengumpulan sumber,

kritik atau analisis sumber sejarah, dan interpretasi atau penafsiran sejarah,

3.2.1 Heuristik {Pengumpulan Sumber)

Pada tahap ini, penulis melakukan pencarian, pengumpulan dan
pengklasifikasian sumber yang berhubungan dengan masalah penelitian. Sumber
sejarah yang dipakai dalam penelitian ini adalah sumber literatur berupa buku-
buku dan artikel yang dapat membantu penulis dalam memecabkan berbagai
permasalahan yang dikaji. Sumber sgjarah adalah segala sesuatu yang langsung
atau tidak langsung menceritakan kepada kita tentang sesuatu kenyataan kegiatan
manusia pada masa lalu (Sjamsuddin, 1966: 73).

Proses pencarian sumber dilakukan dengan cara mengunjungi
perpustakaan-perpustakaan. Adapun perpustakaan yang dikunjungi dalam
pencarian sumber sejarah antara tain-

1. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UPD), kunjungan ke
perpustakaan ini dilakukan dari bulan Maret hingga Juni. Buku-bukuy yang
ditemukan antara lain: Abag Besar Manusia  Sejarah (1985) karya John
Calton, Political and Social Growth of The American People 1865-1940
(1941) karya Acthur M. S., Tokoh dan Peristiwa dalam Sejarah E ropa 18]3-
1945 (1982) karya Marwati D. Poesponegoro, Furope Civilization Since the
Middle Ages (1965) karya Edward R. Tannenbaum, Concervatism In Furope
1770-1945 karya John Weiss (1977), Ancient, Medieval & Modern History

(1873) karya J.A. Rickard dan Albert Hyma dan buku-buky lainnya.
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Perpustakaan Universitas Padjajaran (UNPAD) Dipatiukur, Bandung.
Kunjungan dilakukan pada tanggal 25 Aprii 2007. Buku-buku yang
ditemukan antara lain: The Versailles Settlement (1991) karya Alan Sharp, 4
(rlobal History: from Prehistory to the Present ( 1991) karya L.S. Stavrianos,
America A Narative History (1988), A Short History of Western Civilization
(1990) karya J.B. Harrison, Richard E. Sullivan dan Dennis Sherman serta
German Since 1848: History of the Present Times (1969) karya Wolfgang
Treve.

Perpustakaan Angkatan Darat, kunjungan dilakukan selama bulan Mei dan
Juni. Buku-buku yang diperoleh antara lain: Zintasan Sejarah Dunia 11
(1966) karya Jawaharlal Nehru, dan Europe from 1914 1o the Present (1951)
karya Victor L. Albjerg dan Marguerite Hall Albjerg.

Perpustakaan Universitas Parahyangan (UNPAR), kunjungan dilakukan
pada tanggal 21 Mei 2007. Penulis menemukan buku 4 History of United
States Foreign Policy (1965) karya Julius W. Pratt, dan Reading in Western
Civilization (1962) karya Paul L. Hughes dan Robert F. Fries.

Perpustakaan Central Jor Strategic International Studies (CSIS) di Jakarta,
kunjungan dilakukan pada tanggal 29 Mei 2007. Adapun buku-buku yang
ditemukan antara lain: The End of European Era 1890 (o the Present (1979)
karya Felix Gilbert, 4 Concise History of World War I ( t.t. ) karya Vincent
LE., Diplomacy (1994) karya Henry Kissinger, The Foreign Policy of
France from 1914 to 1945 karya J. Néré, dan ltaly: A modern History ( 1969)

karya Denis Mack Smith, serta buku-buky lainnya.
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Selain melakukan pencarian sumber ke perpustakaan, penulis juga
memperoleh sumber tertulis lainnya berupa artikel dari situs internet sebagai
sumber pelengkap dari bahan buku. Artikel tersebut diperoleh dari Wikipedia.

Semua sumber literatur yang diperoleh sebagian besar menggunakan
bahasa Inggris sehingga penulis terlebih dahuly menerjemahkannya ke dalam
bahasa Indonesia agar dapat lebih mudah untyk dipahami isinya. Setelah sumber
diterjemahkan, penulis mengkaji banding antara saty sumber dengan sumber
lainnya sehingga diperoleh pemahaman yang sudah teruji mengenai “Latar
Belakang Historis Perdebatan Ideologis The Big Iour dalam Konferensi
Perdamaian Paris 1919”. Pemahaman terhadap sumber-sumber sekunder akan
membantu penulis untuk mengkaji permasalahan dalam skripsi ini, sehingga

diperoleh hasil yang baik.

3.2.2 Kritik atau Analisis Sumber Sejarah

Pada tahap ini, penulis melakukan kritik terhadap sumber-sumber sejarah
yang telah diperoleh. Kritik sumber dilakukan karena sumber-sumber yang
diperoleh tidak dapat diterima begitu saja oleh penulis dan tidak semua sumber
memiliki tingkat kebenaran yang sama. Fungsi kritik sumber bagi sejarawan erat
kaitannya dengan tujuan sejarawan itu untuk mencari kebenaran. Sejarawan selaly
dihadapkan dengan kebutuhan untuk membedakan apa yang benar dan apa yang
tidak benar (palsu), apa yang mungkin dan apa yang meragukan atau mustahil

(Sjamsuddin, 1996: 1 18).
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Dalam metode sejarah, kritik sumber dibagi menjadi dua macam yaitu
kritik eksternal dan internal, Kritik eksternal merupakan cara melakukan verifikasi
atau pengujian dilihat dari aspek luamnya. Kritik eksternal ialah suatu penelitian
atas asal usul dari sumber, suaty pemeriksaan atas catatan atay peninggalan ity
sendiri  untuk mendapatkan semua  informas; yang mungkin, dan untuk
mengetahui apakah pada suatu wakty sejak asal mulanya sumber ity telah diubah
oleh orang-orang tertentu atay tidak (Sjamsuddin, 1996105 ).

Langkah penulis dalam melakukan kritik eksternal terbagi dalam dua
kategori yaitu kategori penulis sumber dan karakteristik sumber. Kategori penulis
sumber dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang penulis sumber apakah ia
sejarawan atau bukan, apakah ia memahami tentang kondisi politik Eropa pada
masa Perang Dunia | hingga lahimya Konferensi Perdamaian Paris 1919 dan
pelaksanaannya. Kategori kedua, karakteristjk sumber dimaksudkan untuk
membedakan dan mengelompokkan berbagai sumber yang diperoleh.

Melalui kritik eksternal kategori penulis sumber, penulis dapat mengetahui
bahwa penulis sumber literatur yang digunakan merupakan sejarawan dan ahlj
politik. Misalnya buky yang berjudul ltaly 4 Modem History (1969) karya Denis
Mack Smith merupakan sejarawan dan pengajar di Univesitas Michigan.
Kemudian buku yang berjudul Diplomacy ( 1994) karya Henry Kissinger, dia
adalah seorang Doktor yang mengajar di Harvard University, Buky lainnya
betjudul 4 Short History of Western Civilization (1990) karya J. B. Harrison

beliau adalah Professor Sejarah dari Universitas Michigan.



38

Kritik eksternal kategori karakteristik sumber, penulis membedakan
berbagai sumber yang diperoleh berdasarkan kajian utamanya. Sumber-sumber
yang membahas tentang kondisi politik negara-negara Eropa pada masa sebelum
dan sesudah Perang Dunia 1 dibedakan dengan sumber-sumber yang membahas
tentang perdebatan ideologis 7he Big Four Konferensi Perdamaian Paris 1919,
Selain itu, penulis membedakan sumber-sumber yang khusus membahas tentang
konsep maupun teori yang digunakan dalam mengkaji skripsi ini, seperti konsep
kouservatisme, liberalisme, dan nasionalisme.

Kritik internal ialah mencoba melihat dan menguji dari dalam reliabilitas
dan kredebilitas isi dari sumber-sumber sejarah (Sjamsuddin, 1996: 118). Kritik
internal dilakukan oleh penulis dengan cara membaca keseluruhan isi sumber
kemudian dibandingkan dengan sumber-sumber Iain. Menurut Louis Gottschalk
(1985: 114) membandingkan sumber yang satu dengan sumber yang lainnya
adalah mencari pendukungan sumber-sumber yang digunakan penulis sehingga
mendapatkan fakta-fakta yang tegak. Dari hasil perbandingan tersebut maka akan
diperoleh kepastian apakah sumber itu layak digunakan atau tidak.

Kritik intemal, misalnya dilakukan ketika penulis ingin mengkaji buku
tentang Perang Dunia | yang merupakan latar belakang bagi lahimya Konferensi
Perdamaian Paris 1919 Tujuan diselenggarakannya Konferensi Perdamaian Paris
1919 adalah untuk menyelesaikan  berbagai permasalahan  vang muncul
diakibatkan oleh konflik di benua Eropa tersebut dan menghasilkan perjanjian
perdamaian yang dapat bertahan lama. Penulis mengkaji banding terhadap buku

karya Joel Calton yang berjudul Abad besar manusia: Sejarah Kebudayaan Dunia
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Abad ke-20 (1985) dengan buku karya LS. Stavrianos (1991) yang berjudul A4
Global History: from Prehistory to the Present. Calton menjelaskan bahwa Perang
Dunia I, merupakan perang yang awalnya terjadi antara negara-negara di kawasan
Eropa akibat persaingan politik dan ekonomi, yang kemudian telah berkembang
menjadi perang yang melibatkan hampir seluruh dunia. Perang Dunia I telah
mengakibatkan hancurnya tatanan dunia terutama Eropa. Bagi semua negara yang
berperang, jumlah korbannya seluruhnya hampir mencapai 10 juta orang yang
mati, ditambah 20 juta orang yang luka-luka. Bagi Perancis dan Inggris bersama-
sama, biaya dalam bentuk uang menurut taksiran mencapai 30 persen dari
kekayaan nasionalnya.

L.S. Stavrianos ( 1991) yang berjudul 4 Global History: from Prehistory to
the Present menjelaskan bahwa Perang Dunia [ yang berlangsung selama empat
tahun dan tiga bulan, telah melibatkan tiga puluh negara, menggulingkan empat
kekaisaran yaitu Jerman, Austria-Hongaria, Turki dan Rusia, menghilangkan kira-
kira 8,5 juta prajurit, dan 10 Juta penduduk sipil dan biaya perang 180, 5 milyar
dolar Amerika Serikat secara langsung dan 1516 milyar dolar Amerika Serikat
secara tidak langsung. Pemaparan Calton tentang tatanan Eropa yang hancur
akibat Perang Dunia I menjadi tujuan diselenggarakannya Konferensi Perdamaian
Paris 1919, kemudian penulis bandingkan dengan penjelasan L.S. Stavrianos yang
temyata memiliki kesamaan, walaupun terlihat berbeda pada dasarnya kedua buku
tersebut menguraikan tujuan yang sama dari Konferensi Perdamaian Paris 1919

yaitu, memperbaiki tatanan Eropa dan dunia melalyi penyelesaian perdamaian
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yang adil bagi semua pihak, yaitu ncgara pemenang perang, kalah perang dan
bangsa-bangsa kecil yang mengharapkan kebebasan nasional.

Kritik selanjutnya dilakukan terhadap buku yang ditulis oleh Victor L.
Albjerg dan Marguerite Hall Albjerg yang berjudul Furope from 1914 1o the
Present (1951), mengungkapkan perdebatan ideologis 7he Big Four sebagai
pengambil keputusan-keputusan penting dalam Konferensi Perdamaian Paris 1919
sebagai negara pemenang Perang Dunia 1, yaitu Perancis yang diwakili oleh
Perdana Menteri Georges Clemengeau, Inggris yang diwakili oleh Llyod Goerge,
Amerika Serikat yang diwakili oleh Woodrow Wilson dan Italia yang diwakili
oleh Perdana Menteri Vittorio Orlando. Perdebatan ini terjadi karena mereka
memiliki  ideologi  dan kepentingan yang  berbeda-beda. Clemengeau
menginginkan keamanan bagi negara Perancis, dan balas dendam masa lalu
terhadap Jerman atas direbutnya Alsace-Lorraine. Vittorio Orlando menginginkan
wilayah-wilayah yang dijanjikan oleh Sekutu dalam Perjanjian London 1915.
Llyod George menginginkan keseimbangan kekuasaan di Eropa, dan Woodrow
Wilson yang menginginkan untuk mendirikan Liga Bangsa-bangsa scbagai
organisasi internasional yang akan mencibtaﬁ‘an perdamaian dunia.

Hal serupa juga diungkapkan Vincent J. Esposito dalam bukunya Concise
History of World War 1 (tt) bahwa keputusan-keputusan penting dalam
Konferensi _Péﬁmaian Paris 1919 dibuat oleh The Big Four yang terdiri dari
Wilson, Llyod George, Clemengeau, dan Orlando. Mereka adalah Presiden
Amenka Serikat, Perdana Menteri dari Inggris Raya, Perancis, dan Tialia. Mereka

mengalami kesulitan dalam memperoleh suatu persetujuan. Para pemimpin besar
AN
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ini memiliki perbedaan kepentingan antara Wilson yang merupakan seorang
lawan dari diplomasi baru dan Clemengeau yang memiliki perhatian besar hanya
terhadap keamanan bagi negara Perancis, dimana gagasannya hanya mgin
menjaga agar Jeman tetap tidak memiliki kekuatan, Orlando, pada umumnya
condong untuk mengikuti kepemimpinan Wilson, asalkan permintaannya tentang
tuntutan wilayah-wilayah yang diinginkan Italia dipenuhi. Llyod George, setelah
pidatonya dalam pemilihan umum di Inggris menginginkan agar Jerman
mendapatkan tindakan keras untuk membayar seluruh kerugian dari Perang Dunia
I, hal ini dilakukan demi kepentingan politik dalam memenangkan pemilihan
umum.

Berdasarkan hasil dari melakukan kritik internal, penulis mendapatkan
bahwa ada kesesuaian pendapat dari berbagai penulis. Padahal latar belakang
setiap penulis berbeda. Kesamaan pendapat dari satu sumber dengan sumber
lainnya adalah kemungkinan yang bisa diperoleh dari tindakan kritik internal.
Kemungkinan lainnya adalah sumber-sumber yang berbeda dan sumber-sumber

yang tidak menyebutkan apa-apa (sifent sources) (Sjamsuddin, 1996: 116).

3.2.3 Interpretasi (Penafsiran)

Pada tahap ini, penulis melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta vang
diperoleh setelah melakukan proses pengujian atau verifikasi melalui kritik
sumber eksternal dan internal. Helius Sjamsuddin dalam bukunya Metodologi
Sejarah (1996: 161-165), menjelaskan bahwa terdapat dua macam cara penafsiran

yang ada kaitannya dengan faktor-faktor atau tenaga pendorong sejarah yaitu
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determinisme dan kemauan bebas manusia serta kebebasan manusia mengambil
keputusan. Diantara bentuk-bentuk penafsiran deterministik itu ialah determinasi
rasial, penafsiran geografis, interpretasi ekonomi, penafsiran orang besar,
penafSiran spiritual atau idealistik, penafsiran ilmu dan teknologi, penafsiran
sosiologis, dan penafsiran sintesis,

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka penulis menafsirkan bahwa
terjadinya perdebatan ideologis 7ke Big Four dalam Konferensi Perdamaian Paris
1919 dapat dikategorikan ke dalam penafsiran “orang besar”. Hal ini didasarkan
bahwa keputusan-keputusan penting yang diambil dalam Konferensi Perdamaian
Paris 1919 adalah hasil dari perundingan yang dilakukan oleh 7he Big l'our yang
terdiri atas Georges Clemengeau, Liyod George, Vittorio Orlando dan Woodrow
Wilson. Mereka adalah Perdana Menteri Perancis, Perdana Menteri Inggris,
Perdana Menteri Itatia, dan Presiden Amerika Serikat.

Selain itu, penulis Juga memberikan penafsiran bahwa pelaksanaan
Konferensi Perdamaian Paris 1919, merupakan pertemuan antara negara-negara
pemenang Perang Dunia | dalam rangka untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang diakibatkan oleh Perang Dunia 1 dan untuk menciptakan
perdamaian dunia. Konferensi yang dilakukan selama enam buian vang dimulai
dan Januari hingga Juni 1919, temyata menghasilkan keputusan-keputusan yang
mengecewakan banyak pibak terutama Jerman sebagai negara yang kalah dalam
Perang Dunia I harus membayar semua yang diakibatkan oieh perang dengan
ditandatanganinya Petjanjian Versailles pada tanggal 28 Juni 1919. Keputusan-

keputusan tersebut dibuat berdasarkan hasil perdebatan antara 7ke Big Four yang
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memiliki perbedaan ideologis, sehingga Konferensi Perdamaian Paris 1919 hanya
dapat menciptakan perdamaian dunia selama dua puluh tahun saja.

Hal ini berbeda dengan Kongres Wina 1814/1815 yang dapat menciptakan
perdamaian di Eropa selama seratus tahun, karena menghasilkan keputusan-
keputusan yang memperhatikan “keseimbangan kekuasaan” atau Balance of
Power yang dapat memuaskan semua pthak, yaitu baik negara-negara yang
menang dalam mengalahkan Napoleon, maupun Perancis sebagai negara yang
kalah perang, namun cksistensinya masih dihargai dengan dikembalikannya

Ancient Regim.

3.3 Historiografi (Penulisan Laporan Penelitian)

Tahap ini adalah tahap terakhir dari seluruh prosedur penelitian. Seluruh
hasil penelitian dituangkan ke dalam bentuk penulisan sejarah atau disebut
historiografi. Helius Sjamsuddin (1996: 153) menjelaskan bahwa ketika sejarawan
memasuki tahap menulis, maka ia mengerahkan seluruh daya pikirannya, bukan
saja keterampilan teknis penggunaan Kutipan-kutipan dan catatan-catatan, tetapi
yang terutama penggunaan pikiran-pikiran kritis dan analisisnya karena pada
akhirnya ia harus menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil penelitiannya atau
penemuannya itu dalam suatu penulisan yang utuh yang disebut historiografi.
Berdasarkan penjelasan tersebut penulis berupaya untuk menyusun skripsi ini
dengan melakukan analisis secara menyeluruh terhadap berbagai aspek yang

bekaitan dengan diselenggarakannya Konferensi Perdamaian Paris 1919.
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Teknik penulisan skripsi vang digunakan oleh penulis mengacu pada
sistem Harvard. Penggunaan sistem ini mengikuti pada lazimnya akademisi UPI
dalam penulisan karya ilmiah menggunakan sistem ini. Sistematika penulisan
skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

BAB I, Pendahuluan

BAB II, Tinjauan Pustaka
BAB III, Metodologi Penelitian
BAB IV, Pembahasan

BAB V, Kesimpulan






